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RESUME

Silver Craft Gallery of Kotagede

Initial Idea to Design Silver Craft Gallery of Kotagede

Kotagede was a heritage and historical region in Yogyakarta that had already became tourism region.
Silver craftis a icon in this region. A big part of society in Kotagede professional as silver craftsman. Not
a little of craftsman used their own house in the deep of village for production and selling process.
However , itis absolutely has an impact on their incomes, caused by their workplace located in deep of
village, so it definitely will be hard to be exposed and accessed.

ate and show off the silver
cessed.

Therefore, so importantto design a gallery in strategic area that accom
craft, and then their craft will be easy to be ex

Tranformatig
The transformation design was derived from the t the silver craft gallery as place to
accommodate and show off all kinds of silver raftsman who lived in deep of village,

and moving them out i ocation in agallery.

In the final stage, the t ver craft gallery is about ease to identify the function of
building as a silver cra ry byithe visitors with employing transparent material. Facade become an
important aspect to dra entiof visitors by using some vertical and horizontal elements. All this make

Conclusion

The initial purpose designing silver craft gallery of Kotegede is to support the incomes of silver craftsman
who lived in deep of village. Italso prevent crack of social interaction between craftsman who did their
craft business in deep of village with others who did business in strategic location.
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|Permasalahan Penghasilan Pengrajin

'Penghasnan tidak seimbang antara pengarajin di dalam!
Ikampung dengan pengrajin di area strategis (pinggir jalan

|kolektor sekunder) sebagai imbas dari keterbatasan lahan

sumber : data pribadi 2012

[
I
I
Ileutuhkan suatu sarana, wadah untuk menampung,

Imemamerkan hasil kerajinan para pengrajin perak di area
Istrategls (pinggir jalan kolektor sekunder)

iusaha :
! I
Pinggir Jalan Kemasan Dalam Kampung Patalan I

| Usaha Penghasilan(/bulan Usaha Penghasilan(/bulan)
[ Anie Silver 15-20 juta Anom Silver 7-12 juta I
Quenn Silver 10-15 juta Hardjoe Silver 7-10 juta I

I salim Silver 10-15 juta Agung Silver 5-10 juta 1
Priya Silver > 10 juta Oncy'’s Silver 5-7 juta I

|

|

|

|

|

|

|

|

Fungsi Galeri
® Ruang Pameran

@ Ruang Hiburan ;ruang santai,
@ kafe, dan retoran

® Tempat Penyimpanan Barang
® Ruang Pengawetan

@ Bengkel / Workshop

® Adiministrasi

Kecamatan Kotagede, yang masuk dalam
wilayah Administrasi kota Yogyakarta, provinsi
DIlY. Kotagede merupakan kawasan herritage,
pariwisata, dan pusat industri perak.

D.I. YOGYAKARTA
Pembagian Administratif

W xota
[ Kabupaten

H‘Imm t

Dimana?

Mengapa Galeri
Kerajinan Perak?

pa itu Galeri
erajinan Perak?

karya seni dan sebagainya. Sedangkan kerajinan berasal dari kata dasar rajin
yang mendapat imbuhan ke- dan -an, sehingga berarti barang yang dihasilkan
melalui kerajinan tangan (seperti tikar, anyaman, dan sebagianya).

sumber : http ://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php

Perak adalah suatu unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki lambang
Ag dan nomor atom 47. Lambangnya berasal dari bahasa latin Argentum.
Sebuah logam transisi lunak, putih, mengkilap, perak memiliki konduktifitas
listrik dan panas tertinggi di seluruh logam dan terdapat di mineral dan dalam
bentuk bebas. Logam ini digunakan dalam koin, perhiasan, peralatan meja,
dan fotografi. Perak termasuk logam mulia seperti emas.

sumber : http ://bahasa.wikipedia.perak.index.php

Jadi, dapat disimpulkan bawha galeri kerajinan perak ialah suatu ruangan atau
gedung untuk memamerkan benda atau karya seni yang terbuat dari logam
perak.

Bagaimana?

Tahap Pengumpulan
Data

1.Data Primer
-Dokumentasi
-wawancara
-Observasi
-Kuisioner

2.Data Sekunder
-RTRW Kota
Yogyakarta
-RDTRK Kota Yogyakarta
-Buku Statistik Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta
-Kotagede Dalam Angka
-Data Monograf Kelurahan

Prenggan
-Peta-peta rencana
pembangunan kota
Yogyakarta.

Tahap Tinjauan Teori

- Studi literatur, mempelajari
buku-buku tentang
perancangan Galeri.

- Tahap studi banding
dengan bangunan sejenis.

o e o e e S o S S o — ———— — ————— — — ——— — ]

Tahap Analisis
Analisis Makro
-Pemilihan Lokasi
-Kondisi Eksisting
-Data Lokasi

Analisis Mikro

-Luas Site

-Potensi Site
-Peraturan Pemerintah
Terkait Site.
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Peta Indonesia

sumber : google.co.id

KECAMATAN KOTAGEDE, YOGYAKARTA

Peta Provinsi DIY

sumber : google.co.id
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Peta Kecamatan Kotagede
sumber : BAPPEDA Kota Yogyakarta

Profil Provinsi DIY

Provinsi DIY merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
berada di bagian tengah-selatan pulau Jawa. Secara geografis,
provinsi DIY terletak pada 7°33'-8"12' lintang selatan dan 110°00'-

110°50" bujur timur dengan luas 3. 185,80 km’.

DIY secara

administratif terdiri dari 1 kota dan 4 kabupaten, 78 kecamatan,

dan 438 kelurahan/desa, yaitu:

Kabupaten/Kota Luas Area Kecamatan Kelurahan/Desa
Kota Yogyakarta 32,50 km? 14 kecamatan 45 kelurahan
Kab. Bantul 506,85 km® 17 kecamatan 75 desa
Kab. Kulon Progo 586,27 km’ 12 kecamatan 88 desa
Kab. Gunung Kidul 1.485,36 km’ 18 kecamatan 144 desa
Kab. Sleman 574,82 km’ 17 kecamatan 86 desa

sumber : Buku Statistik 2009 Dinas Pariwisata Provinsi DIY

Profil Kota Yogyakarta

Secara geografis, kota Yogy
selatan dan 110°24'197-110°

Yogyakarta:

Utara

Barat
Timur

:Kab. Slema
Selatan: Kab. Ba
:Kab. Ban
: Kab Bantul

5 ot~ oalidfe
6 | Gondokusuman 3,99
7 | Danurejan 1,10
8 | Pakualaman 0,63
9 | Gondomanan 1,12
10 | Ngampilan 0,82
11 | Wirobrajan 1,76
12 | Gedongtengen 0,96
13 | Jetis 1,70
14 | Tegalrejo 2,91
Total 32,5

sumber : BPS kota Yogyakarta, 2010

visi :

misi :

07°15'247-07°49'26” lintang
Batas- Batas Wilayah kota

ecamatan, yaitu :

menjadikan daerah sebagai kota pendidikan
berkualitas,pariwisata berbasis budaya, dan pusat
pelayanan jasa yang berwawasan lingkungan.

a. Mewujudkan daya saing daerah yang unggul
dalam pelayanan jasa dan perdagangan untuk
mencapai daerah yang lebih makmur dan
sejahtera, melalui penyedian kawasan
perdagangan danjasa.

b. Mempertahankan predikat daearah sebagai kota
pendidikan dengan pengembangan kawasan
fasilitas pelayanan umum.

c. Mempertahankan predikat daerah sebagai kota
budaya dan kota perjuangan yang menjasi salah
satu tujuan wisata utama di Indonesia dengan
menetapkan kawasan pembentuk citra kota.

d. Mewujudkan daerah yang memiliki keadilan,
demokratis dan berlandaskan hukum.

e.Mewujudkan daerah yang aman, tertib, bersatu
dan damai.

f. Mewujudkan pembangunan prasarana dan
sarana khususnya fasilitas umum dan penyedian
barang publik yang berkualitas dan berkeadilan

g.Mewujudkan daerah yang nyaman dan ramah
lingkungan.

h.Mewujudkan masyarakat daerah yang bermoral,
beretika, beradab, berbudaya dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa

I.Mewujudkan daerah sehat.

sumber : RTRW kota Yogyakarta, 2010

Profil Kecamatan Kotagede

Kotagede terletak di sebelah tenggara kota Yogyakarta,
dengan batas- batas wilayah sebagai berikut :

« utara :kec.Banguntapan, Bantul

- selatan: kec. Banguntapan, Bantul

« timur :kec.Banguntapan, Bantul

- barat :kec.Umbulharjo

Kecamatan Kotagede terdiri atas 3 kelurahan, 40 RW serta
164 RT.

2.3 : Pembagian Wilayah menurut Kelurahan, luas serta
jumlah RW dan RT Tahun 2008.

Luas Jumlah Jumlah
Kelurahan (Km%) RW RT
(1 (2) 3) )
Prenggan 0,83 13 57
Purbayan 0,99 14 58
Rejowinangun 1,25 13 49
Jumlah 3,07 40 164

Sumber data Kecamatan Kotagede

sumber : kecamatan Kotagede (Kotegede dalam angka 2008)
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PERMASALAHAN PENGHASILAN PENGRAJIN PERAK

Dari hasil survei penulis di lapangan (jl. kemasan dan kampung Patalan,
Prenggan, Kotagede) tentang perbandingan pendapatan / penghasilan
perbulan pengrajin diperoleh hasil sebagai berikut :

Pinggir jalan Kemasan Dalam kampung Patalan
Usaha Penghasilan (/bulan) Usaha Penghasilan (/bulan)
Anie Silver 15-20 juta Anom Silver 7-12 juta
Queen Silver 10-15 juta Hardjoe Silver 7-10 juta
Salim Silver 10-15 juta Agung Silver 5-10 juta
Priya Salim Silver > 10 juta Oncy’s Silver 5-7 juta

sumber : data pribadi, 2012

Dari data di atas terlihat perbandingan penghasilan antar pengrajin yang
beroperasi dalam perkampungan dan pengrajin yang beroperasi di
pinggir jalan kemasan yang merupakan jalan kolektor sekunder. Para
pengrajin yang beroperasi di dalam perkampungan memiliki penghasilan
yang lebih kecil dibanding dengan para pengrajin yang beroperasi di
pinggir jalan.

Skenario Permasalahan

terbatasnya Lahan Usaha Di area Strategis
(di pinggir jalan-jalan kolektor sekunder)

tidak ada pilihar\{ untuk beroperasi
selain di dalam kampung

v

sulit terakses & terekspos
oleh wisatawan

v
penghasilan yang tidak

Keterangan

Komersial

— Jl.Kemasan
Jl.Mondorakan
JI.Nyi Pembayun
Kampung Patalan

%\
(.

=N 7
70 a1 28 eV

sumber : data pribadi

seimbang

@ persaingan yang tidak sehat antara pengrajin

@ menimbulkan kecemburuan sosial yang berujung pada
rusaknya interaksi sosial

Pengrajin perak di dalam kampung Patalan
sumber : dokumentasi pribadi

> PEMECAHAN MASALAH

Dibutuhkan sebuah sarana berupa galeri yang dapat menampung,
memamerkan dan menjual hasil kerajinan para pengrajin yang ada di
dalam perkampungan.

Dengan mempetimbangkan :

letak Site yang strategis sehingga mudah
terakses dan terekspos oleh pengunjung
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Zoning & Bentukan Massa

garis imajiner

gari_s lengkung pada

out merespon arah
AN datangnya angin
/ workshop IS mer_espon
Apar 3 (utama) S eksisting
/ (pengelola) |
— 5| PolaCluster
cafetaria i . . e .
; (pendukung) | Tercipta open space yang dikelilingi
FE o oleh massa bangunan. Open space
/ i sebagai sentral, dimanfaatkan ruang
/ aktifitas bersama; taman dan cafetaria.
:" mushola
L <

i

Pot A-A

workshop
Zoning Vertikal (utama) utama .
. kS * A
Tampa |S| Timur cafetaria %
X (pendukung) ® A @ @
service i tv ! .
I I L. - . * ] [ T 1 *
lantai 2 : . Pot A-A

lantai 1 mushola -
duk
® ® & ® & % ®

® Tampak Sisi Selatan

lantai 2

lantai 1
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Konsep Struktur & Material

workshop
(utama)
penjualan & pameran
(utama)
cafetaria
X (pendukung)
service cctv
(service)
U
mushola
(pendiETag) pengelola ﬁ

Penggunaan sistem struktur dan material berbeda-beda untuk setiap massa

bangunan berdasarkan fungsi massa bangunannya.

"1 Bangunan Utama

Bangunan utama terdiri atas dua massa
bangunan, yaitu massa bangunan untuk
ruang penjualan & pameran, dan massa
bangunan untuk ruang workshop.

® Pondasi

Bangunan berlantai
dua, dengan jenis
tanah lempung
kepasiran, digunakan
pondasi tiang
pancang.

@ Dinding

Dinding menggunakan material kaca dan
bata ekspos. Penggunaan material kaca
membuat galeri, aktifitas dan barang yang
dijual / pamer di dalam menjadi mudah
terekspos. Sedangkan penggunaan bata
ekspos digunakan untuk nilai estetika dan
kesan tradisional.

® Atap

Atap didesain sedemikain rupa
agar mampu memanfaatkan
pencahayaan dan penghawaan
alami.

Menggunakan perpaduan
struktur kabel dan baja.
Material atap yang digunakan
ialah dari bahan ferrosemen
untuk bentuk atap melengkung.

Pondasi

bangunan berlantai satu, dengan jenis
tanah lempung kepasiran sehingga
jenis pondasi yang digunakan i

Dinding
Area massa bangunan
ruang workshop
mendapatkan int
penghawaan alami
merata, 0

Atap

Bentuk atap merespon arah
datang angin, untuk
kebutuhuna penghawaan
dalam ruang workshop.

Menggunakan struktur baja

"] Bangunan Pengelola
Bangunan Pengelola terdiri dari dua lantai.

® Pondasi
Bangunan berlantai dua, dengan
jenis tanah lempung kepasiran,
digunakan pondasi tiang
pancang.
@® Dinding
L s SR e Dindipg Qen.gan pasangan batu bata.
T S ) I "1 —1° Desain dinding pada ruang pengelola
T | Saifia 1 Tstamr] . o ;
1 171 71 1 dibuat dengan sedikit bukaan mengingat
—— L — - L ruang pengelola bersifat privat dan lebih
E.* — e e banyak menggunakan penghawaan
3 1 T [EE o
I | I I L buatan.
| B ! [FE | I I
L EESEIT ] 1 (EH
e 1 | | &
] 1 1 { > | R LA
1 ] L i ] i ]
i: T | ! I 1| TH
T [ 1 EEBEEI | o e
@® Atap

Untuk jenis atap pada ruang pengelola,
menggunakan atap tradisional , yaitu jenis atap
limasan, dengan rangka kayu.

Material genteng yang digunakan ialah
genteng keramik. Tidak menimbulkan
kebisingan saat hujan, dan dan mampu
mereduksi panas matahari.
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Konsep Penataan Landscape

[T] Kriteria Aplikasi Jenis Tanaman
® Tanaman Peneduh

Diaplikasikan pada area parkir, area cafetaria,
dan sisi bangunan tertentu (seperti : kantor
pengelola) sebagai peneduh alami dari
penetrasi panas matahari.

Digunakan jenis pohon berdaun lebar seperti
pohon Mahoni.

® Tanaman Pengarah

Diaplikasikan pada sisi jalur-jalur sirkulasi
dalam site sebagai pengarah. Jenis tanaman
yang digunakan ialah tanaman semak atau
perdu sepertiteh-tehan dan sansivera.

® Tanaman Peredam Bunyi

Diaplikasikan pada sisi utara dan timur site
untuk meredam suara kendaraan dari kolektor.
Digunakan jenis tanaman seperti Gladongan
Tiang dan Akasia.

® Tanaman Hias

Diaplikasikan pada area taman. Digunakan
tanaman jenis palem botol.

] Peletakan Taman & Fungsi
® Taman Dalam

Taman Dalam diletakan di area cafetaria. Open
space yang terbentuk oleh kumpulan massa
bangunan yang mengelilingi , dimanfaatkan
sebagai taman untuk membantu penghawaan
dan estetika.

® Taman Luar

Diletakan di bagian di belakang site sebagai
pengarah site dan estetika.

Digunakan material paving
yang memiliki daya
permeabilitas tinggi.

D e Y
i .!-_'.. ?\: - ".;‘C}'
Grass Pavers untuk area o et A o B
; AT Ak
parkiran e e g i
A o aa

o . A

f{,i}’ﬁ\’qﬂf =
)

oot

Stone Pavers (pecahan) batu
kali untuk sirkulasi area taman
dalam dan area cafetaria

Motif paving bata yang lebih
simpel untuk area Sirkulasi

Aplikasi pohon Akasia sebabagai
pengarah dan peneduh.

Taman Luar <—

— 5 Taman Dalam

¥ .
i:l‘-"nh_an.' .-;].a- F "

Tanaman teh-tehan sebagai
pengarah jalur sirkulasi.

v

Glondongan tiang sebagai peredam suara
kendaraan dari jalan kolektor.

R

Aplikasi pohon Mahoni sebagali
peneduh pada area parkir.
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Konsep Utilitas

(] Mekanikal Elektrikal

PLN

GENSET

\4

[[] Sistem Sanitasi

PDAM &

A\

Air Hujan

Sumur Air Bersih

N

——

——

Pipa Air PDAM
& Sumur Air Bersih

Pipa Air Hujan

¥

Filter

¥

> Pompa

> Groundtank

—>
—

> PANEL INDUK
(MDP)

—* SUB PANEL - LIGHTING

——=* SUB PANEL - AC

* SUB PANEL - POMPA AIR

——> Keran Pada Tama

Presure Tank ——> Water Tower—

> Urinoir, Flushiflg Toilet

Toilet, WC

4>| Bak Kontrol I—)[SepticTank ’

Wastefel,
Floor Drain

| Bak Minyak |

Wastafel Cafetaria,
Wastafel Dapur,
Dari R. Workshop,
Dari Mushola

—— > Pipa Kotoran
Pipa Air Bekas

N
‘Bak Kontrol ’ ‘ Sumur Peresapan ’
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] Gubahan Massa

garis imajiner

merespon arah
datangnya angin

garis lengkung pada
pertigaan

merespon garis lengkung
pertigaan

merespon
eksisting T
B <y
® i
® U Bty o o
. workshop i
® parl ice ) i utama
(P la) !
e :
A \cafetaria
A & : (pendukung)
: service ! cotv
oo —.- —————————————————————————————— T ------------ (senvice) - - - - ®
® ! ®

mushola workshop
® (pendukung) (utama)

® ® ® % & & »

Pot A-A

egitan cenderung lebih banyak
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[[] Konsep Struktur & Material

workshop
(utama)
penjualan & pameran
(utama)
cafetaria
X (pendukung)
service cotv
(service)
mushola workshop u
(pendukung) (utama) ﬁ

Bangunan Utama & Pengelola

Bangunan utama terdiri atas dua massa bangunan, yaitu ruang
penjualan dan pameran, serta ruang workshop. Sedangkan
ruang pengelola berada di lantai dua pada massa bangunan
pameran dan penjualan.

Ruang Penjualan-Pameran dan Pengelola terletak dalam satu
massa bangunan dengan level ketinggian 2 lantai. Ruang
pengelola berada dilantai dua.

Massa bangunan didesain seunik mungkin agar menjadi salah
satu ikon ataupun landmark di kawasan Kotagede.

® Pondasi
menggunakan pondasi footplat untuk
massa bangunan berlantai dua, jenis
pondasi ini aman untuk bangunan yang
akan dibangun di kawasaan dengan
intensitas padat.

® Dinding

Dinding menggunakan material kaca dan bata finishing cat
dengan warna yang cerah. Penggunaan material kaca
membuat galeri, aktifitas dan barang yang dijual / pamer di
dalam menjadi mudah terekspos. Sedangkan penggunaan
dinding bata dengan finishing cat yang cerah dimaksudkan
agar dapat menyatu dengan jenis kerajinan perak yang
mengkilap. Selain itu finishing cat dengan warna cerah juga
dimaksudkan agar menjadi pusat perhatian di lingkungan
sekitar (unik).

@ Atap
Menggunakan
perpaduan struktur
kabel dan baja.
Material atap yang
digunakan ialah dari
bahan ferrosemen
untuk bentuk atap
melengkung.

Untuk mereduksi
panas akibat
penggunaan

material atap,
digunakan lapisan
allumunium voil
pada bagian bawah
struktur atap.

@® Element Estetika

Pada banguan utama dan pengelola ditekankan
seunik dan bernilai estetika tinggi agar mampu
menjadiikon dan landmark di kawasan Kotegede.

Menggunakan motif-motif tradisional jawa yang
kemudian di tempel pada dinding bangunan. Material
dari bahan foam concrete dengan finishing cat.

® Pondasi

bangunan berlantai satu, dengan jenis
tanah lempung kepasiran sehingga

. Jenis pondasi yang digunakan
Eﬁgjn‘m@x&m{?; pondaSi batu kali dengan pe

® Dinding
Area massa bangunan
ruang workshop
mendapatkan int
penghawaan alami
merata, 0

® Atap

Bentuk atap merespon arah
datang angin, untuk
kebutuhuna penghawaan
dalam ruang workshop.

Menggunakan struktur baja

Bangunan Pendukung & Service

Bangunan pendukung & service terdiri atas
satu lantai.

® Pondasi

bangunan berlantai satu, dengan jenis
tanah lempung kepasiran sehingga
jenis pondasi yang digunakan ialah

@® Dinding

L s SR e Dinding dengan pasangan batu bata
o S 1 - :-"'I'—I_' dengan finishing cat.
: lt : |l-| it 1 i r-“.m._-lm
etz 20 M T S Al
Eilil'Emi_I'r&:-'{l
7 e i BT S350 1175 5
| ) 1 I 1 ] ] ]
E R 1 1 1
[ 1 i 1 | NS
1] 1 1 1 : ETE| |
1 ] 1 1 | T |
i 1 1 I 1]
] | 1 E = ;o
@® Atap

Untuk jenis atap pada bangunan pendukung dan
service, menggunakan atap tradisional , yaitu jenis atap
limasan, dengan rangka kayu.

rrial genteng yang digunakan ialah
eng keramik. Tidak menimbulkan
singan saat hujan, dan dan mampu
:duksi panas matahari.
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